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Ilmu kimia merupakan cabang dari ilmu pengetahuan alam (IPA) yang menggali
tentang struktur materi, sifat materi, prinsip-prsinsip serta hukum-hukum yang
menggambarkan perubahan materi. Kesulitan belajar dapat terjadi ketika peserta didik
belum memahami konsep dasar kimia secara baik dan membuat peserta didik menarik
kesimpulan sendiri untuk menafsirkan konsep dasar kimia tersebut sehingga terjadilah
miskonsepsi. Miskonsepsi jika dibiarkan akan berakibat fatal serta menjadi penghambat
dalam pencapaian sebuah materi. Materi asam basa merupakan materi kimia yang
bersifat abstrak sehingga dapat membuat peserta didik mengalami kesulitan untuk
memahami konsep. Tes diagnostik five tier di gunakan untuk menganalisis hasil tes
yang bersifat objektif sehingga hasil yang di identifikasi lebih menginterprestasikan
miskonsepsi. Diperlukan juga untuk memperhatikan gaya belajar pada peserta didik
sehingga interaksi antara guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran bersifat
komunikatif. Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui persentase peserta
didik yang mengalami miskonsepsi pada materi asam basa (2) Untuk mendeskripsikan
miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik dalam materi asam basa berdasarkan hasil
tes diagnostik Five Tier (3) Untuk mengetahui miskonsepsi peserta didik ditinjau dari
gaya belajar yang berbeda.

Penelitian ni menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif
kuantitatif merupakan penelitian non-eksperimen yang menganalisis data dengan
menggambarkan atau mendeskripsikan data dengan apa adanya tanpa melakukan
manipulasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan wawancara.
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis miskonsepsi
peserta didik untuk memperoleh kriteria dalam level konsepsi, yaitu paham konsep,
tidak paham konsep, miskonsepsi dan tidak dapat disimpulkan sesuai pada penelitian
Widia Putri dan Frida. Adapun untuk menganalisis data hasil wawancara mengacu
terhadap Miles dan Huberman.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa persentase peserta didik yang
mengalami miskonsepsi pada materi asam basa sebesar 55,2%. Miskonsepsi terjadi
pada peserta didik di karenakan kurangnya penekanan pada konsep teori, lebih fokus
terhadap praktikum, salah pengertian saat menangkap pemahaman waktu praktikum dan
peserta didik malu bertanya sehingga peserta didik cenderung kurang menguasai materi
asam basa dan mengacu terhadap apa yang dilihat dan di pahami. Peserta didik
mayoritas unggul terhadap gaya belajar Kinestetik. Adapun persentase miskonsepsi
setiap gaya belajar peserta didik yaitu gaya belajar visual sebesar 48%, gaya belajar
auditorial 47,3% dan gaya belajar kinestetik sebesar 60,2%.
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Chemistry is a branch of natural science (IPA) that explores the structure of
matter, the nature of matter, the principles and laws that describe changes in matter.
Learning difficulties can occur when students do not understand the basic concepts of
chemistry properly and make students draw their own conclusions to interpret the basic
concepts of chemistry so that misconceptions occur. Misconceptions if left unchecked
will be fatal and become an obstacle in achieving a material. Acid-base material is
abstract chemical material so that it can make students have difficulty understanding the
concept. The five tier diagnostic test is used to analyze objective test results so that the
results identified are more interpretive of misconceptions. It is also necessary to pay
attention to the learning style of students so that the interaction between teachers and
students in the learning process is communicative. The objectives of this study are (1)
To determine the percentage of students who experience misconceptions in acid-base
material (2) To describe the misconceptions that occur in students in acid-base material
based on the results of the Five Tier diagnostic test (3) To determine the misconceptions
of students in terms of different learning styles.

This research uses quantitative descriptive method. Quantitative descriptive
research is non-experimental research that analyzes data by describing or describing
data as it is without manipulating. The data collection techniques used were tests and
interviews. The data analysis technique used in this study is the analysis of students'
misconceptions to obtain criteria in the conception level, namely understanding the
concept, not understanding the concept, misconceptions and cannot be concluded
according to Widia Putri and Frida's research. As for analyzing interview data, it refers
to Miles and Huberman.

The results of data analysis show that the percentage of students who experience
misconceptions in acid-base material is 55.2%. Misconceptions occur in students due to
lack of emphasis on the concept of theory, more focus on practicum, misunderstanding
when capturing the understanding of practicum time and students are shy to ask so that
students tend to lack mastery of acid-base material and refer to what they see and
understand. The majority of students excel in the kinesthetic learning style. The
percentage of misconceptions of each learning style of students is a visual learning style
of 48%, an auditorial learning style of 47.3% and a kinesthetic learning style of 60.2%.
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